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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Media televisi memiliki beberapa fungsi, salah satunya adalah fungsi media 

televisi sebagai edukasi. Saat ini, banyak beredar konten atau video pembelajaran 

tentang bahasa terutama bahasa asing. Sayangnya konten atau video pembelajaran 

yang menarik dan mudah diikuti oleh penonton untuk bahasa daerah terlebih 

aksara-aksara Nusantara masih jarang ditemui. 

Program televisi instruksional 'Belajar Aksara' dibuat sebagai salah satu sarana 

yang diharapkan dapat membantu masyarakat kembali mempelajari aksara 

Nusantara sehingga aksara-aksara Nusantara yang digunakan dalam bahasa dan 

sastra daerah nantinya akan terus terjaga eksistensinya sebagai salah satu identitas 

budaya daerah. 

Proses produksi untuk menjadikan materi aksara menjadi instruksional dengan 

grafis memakan waktu yang cukup lama. Dimulai dari pencarian narasumber 

memumpuni agar dapat menyampaikan materi dengan baik yang cukup sulit 

hingga bagaimana cara menjadikan grafis sebagai pengantar materi serta koreksi 

dari narasumber mengenai materi setelah grafis sudah siap menjadi beberapa 

kendala dalam perwujudan karya program televisi instruksional ini. 

Episode pertama tentang 'Aksara Jawa' diawali dengan penjelasan singkat 

mengenai Aksara Jawa dan dilanjutkan dengan menampilkan bagaimana 

penggunaan Aksara Jawa saat ini melalui animasi dan foto - foto yang diiringi 

dengan narasi. Penjelasan tentang penulisan Aksara Jawa diawali dengan 

pengenalan huruf-huruf vokal dan apa saja yang perlu diperhatikan dalam 

penulisan. Setiap huruf di kemas dalam instruksional gabungan dari motion 

graphic dan praktek langsung oleh narasumber yang dipandu dengan narasi 

sehingga penyampaian materi kepada penonton bisa maksimal.  
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B. SARAN 

Berdasarkan pengalaman produksi program instruksional ‘Belajar Aksara’, ada 

beberapa hal yang disarankan dalam produksi, yaitu: 

1. Ketepatan waktu merupakan hal yang penting dalam proses produksi. Hal 

ini diperlukan agar proses produksi dapat berjalan semestinya dan lebih 

efektif. 

2. Pemilihan kru juga harus diperhatikan baik – baik terutama ketersediaan 

waktu pada hari produksi. 

3. Komunikasi dalam proses produksi sangat penting untuk menunjang 

kelancaran produksi tanpa kendala. 

4. Referensi dalam pembuatan program instruksional bisa didapat dari 

berbagai sumber, tidak hanya terpaku dari program televisi yang sudah ada 

namun juga sumber-sumber lain demi terciptanya program yang menarik. 
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